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\XOGYA. TRIBUN - Jumlah Yogyakarta, Retno Rahayu jam itu,” kisahnya, Kamis
“kqsus meninggal dunia de- Subekti, mengungkapkan, (26/11).
s ngan prosedur pemakaman pihaknya sempat dibuat ke- Ia tidak menampik, jika
i protokol Covid-19- di Kota walahan sepanjang Sabtu dipaksakan, jumlah jena- .
" L) 7 Yogyakarta mengalami lon-  (21/11) dan Minggu (22/11) zah di Kota Yogyakarta yang
 Sebenarnya total jakan dalam beberapa hari lalu. Bagaimana tidak, da- harus dimakamkan perso-
ada 10 Iemzah terakhir. Alhasil, tim Pe- lam 36 jam, skuatnya harus nelnya dengan prosedur Co-
Tapi i tidak muliaan jenazah dari BPBD memakamkan enam jenazah  vid-19 lebth dari itu. Akan
apl, kami Kota Yogyakarta pun dibuat  sekaligus. tetapi, plhaknya merasa tak
mampu ’@lau sam- kewalahan akibat fenomena “Hari Sabtu itu dari pagi, sanggup lagi, sampai akhir-
7 i 10 pemakaman. tersebut. sampai Minggu sorenya, se- nya tugas tersebut dilimpah- -
74 pal s Personel Tim Pemulia- kitar Magrib. pukul 18.00. kan langsung pada personel
/ an Jenazah Kami ada total enam Kkali
BPBD Kota __pemakaman, selama 36 ® ke halaman 15
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BPBD DIY.

“Sebenarnya total ada 10
jenazah, Tapi, kami tidak
mampu kalau sampai 10 pe-
makaman. Kemudian, yang
empat kami koordinasikan
dengan provins{ ya,” ujar
Retno.

“Karena kami hanya me-
miliki lima tim, dimana seti-
ap tim diisi tujuh personel.
Dalam pemakaman- yang
keenam di hari itu, kami
sampai menurunkan tim ca-
dangan ditambah personel
yang sudah bertugas Sabtu
pagi, kami minta berangkat
lagi Minggu sorenya,” im-
buhnya.

Oleh sebab itu, setelah
menempuh dua hari nan
padat, Tim Personel Tim Pe-
muliaan Jenazah BPBD Kota
Yogyakarta pun diliburkan
sementara. Karenanya, per-
mintaan pemakaman dari
RSUD Kota Yogyakarta pada
Selasa (24/11), mau tidak
mau dialihkannya ke tim
BPBD DIY.

“Kami harus menjaga se-
mua, karena tim sempat
melakukan pemakaman dini
hari juga, dalam kondisi hu-
jan deras. Jadi, untuk men-
jaga kondisi, teman-teman
diistirahatkan dulu. Baru
hari Rabu kita on lagi ya,
ada satu jenazah yang kita
makamkan dengan prosedur
Covid-19," katanya.

Lebih lanjut, Retno juga

sonelnya tersebut, belum
tentu berstatus positif coro-
na. Namun, mereka menja-
lani perawatan di rumah sa-
kit dengan diagnosa Infeksi
Saluran Pernafasan Atas,
sehingga pemakaman harus
mengikuti prosedur.

“Karena jika diagnosa
ISPA, di RS pasti diswab.
Padahal, bisa saja pasien
meninggal dunia sebelum
hasil swabnya keluar, Nah,
walaupun hasil swab belum
keluar, kalau meninggal du-
nia, tetap harus dengan pro-
tokol," ucapnya.

Berkaca pada pengalam-
an tempo hari yang membu-
atnya kewalahan, pihaknya
pun mendapat tambahan 10
personel pemuliaan jenazah,
dari PMI Kota Yogyakarta.
Hal tersebut, juga untuk
mengantisipasi kondisi-kon-
disi tertentu, saat dibutuh-
kan tenaga lebih dalam se-
buah pemakaman.

“Kami harus berang-
katkan satu tim plus lima
personel jika ada catatan
khusus. Misal jenazah su-
dah over weight, lalu lokasi
pemakaman dengan parkir
mobil jaraknya jauh. Maka-
nya kita butuh tambahan
tenaga,” jelasnya.

“Kalau jaraknya jauh, me-
dannya berat, kita harus
sering tukar posisi. Meng-
angkat peti dengan meng-

APD rasanya beda
loh. Engap sekali itu, karena
saya juga pernah tugas ber-
sama teman-teman,” pung-
kas Retno.

vid-19 Kota Yogya sebe-
lumnya juga merilis kasus
meninggal dunia karena Co-
vid-19 di Kota Yogayakarta
mengalami peningkatan da-
lam beberapa Hari terakhir.
Berdasarkan data per Rabu
(25/11), jumlah pasien me-
ninggal sudah mencapai 34
Jjiwa. Lonjakan tersebut, ter-
catat sejak Minggu (22/11),
dimana ada tiga pasien me-
ninggal. Kemudian, bertu-
rut-turut muncul tambahan
dua pasien yang mengem-
buskan napas terakhirnya,
pada Senin (23/11) dan Se-
lasa (24/11).

Ketua Harian Satgas Pe-
nanganan Covid-19 Kota
Yogyakarta, Heroe Poerwa-
di, mengatakan, kasus me-
ninggal dunia yang terjadi
di wilayahnya ini didominasi
oleh pasien-komorbid. Wa-
lau begitu, tambahnya, tidak
semua pasien komorbit me-
milki peluang sembuh yang
lebih tipis. -

Kepala Dinas Kesehatan
Kota Yogyakarta, Emma Rah-
mi Aryani pun mengungkap-
kan, sampai saat ini kasus
meninggal dunia Covid-19 di
kota pelajar memang mayori-
tas memiliki penyakit bawaan
yang dideritanya.

“Kebanyakan karena ko-
morbid dan yang terbanyak
karena DM (Diabetes Meli-
tus),” ungkapnya.

Kasus positif

Sementara itu, kasus posi-
tif Covid-19 bertambah 103
kasus per Kamis (26/11). Se-
hingga total kasus Covid-19

berasal dari Kabupaten Sle-
man sebanyak 42 kasus,
Kota Yogyakarta sebanyak
24 kasus, Kulon Progo 29
kasus, Bantul 8 kasus, dan
Gunungkidul nihil kasus,

Juru bicara penanganan
Covid-19 DIY, Berty Mur-
tiningsih, menyampaikan,
dari jumlah tersebut, dido-
minasi oleh tracing kontak
kasus positif sebanyak 45
kasus, riwayat skrining pen-
didikan sebanyak 2 kasus,
riwayat periksa mandiri se-
banyak 12 kasus, dan be-
lum ada informasi sebanyak
43 kasus.

“Untuk perjalanan luar
daerah ada lima kasus,”
kata Berty melalui keterang-
an tertulis.

Untuk akumulasi kasus
sembuh mencapai 59 ka-
sus. Sehingga total kasus
sembuh di DIY sebanyak
4.200 kasus. Sementara
ketersediaan tempat tidur
pasien critical di rumah sa-
kit rujukan Covid-19 di DIY
cukup’ memprihatinkan.
Rumah Sakit rujukan di
DIY hanya menyisakan tu-
juh tempat tidur jenis criti-
cal, dari total ketersediaan
tempat tidur sebanyak 49.
Sehingga tempat tidur jenis
critical yang digunakan se-
jauh ini sudah mencapai 42
tempat tidur.

Sementara untuk jenis
tempat tidur non critical dari
total ketersediaan sebanyak
404, penggunaan sudah
mencapal 360, sehingga
sampai hari inf masih ada

menjelaskan, deretan jena- Komorbid di DIY mencapai 5.556. Dis-  sisa sebanyak 44 tempat ti-
zah yang dimakamkan per- Satgas Penanganan Co- tribusi kasus paling banyak dur. (aka)
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